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ACID MINING WATER TEST ON GROWTH RATE AND 

SURVIVAL RATE OF TINFOIL BARB                          

(Barbonymus schwanenfeldii)  

Naomi Astuti Mangunsong 
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RESUME 

 Coal mining activities using an open pit mining system will have an impact 

on changes in the landscape, physical, chemical, and biological properties of the 

soil. One of the negative impacts is the formation of ex-mining ponds filled with 

water called voids. Ex-minning ponds that left behind at the end of mining 

activities will have a negative impact on the environment such as acid mine 

drainage. Acid mine drainage is formed due to sulfide minerals in coal which are 

oxidized by water and air, causing the water to be very acidic and usually contains 

high concentrations of heavy metals such as iron and manganese. The growth rate 

and survival rate of fish are influenced by genetic factors, water quality, feed, and 

pests and diseases. The growth rate and survival rate of fish are influenced by 

genetic factors, water quality, feed, and pests and diseases. 

 This research was carried out from January to March 2022 in the 

Biosystematics laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. This study used a Randomized 

Block Design with 5 treatments, namely P0% (control), P10%, P30%, P50% and 

P70% acid mine drainage, and data analysis using Analysis of Variance 

(ANOVA) if there is a significant difference between treatments, then continued 

with Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT), with a confidence level (α) 

of 5%. 

 Based on the research, it was shown that the 70% acid mine water treatment 

had a fish growth rate of only 0.15 g/week, when compared to the 0% (control) 

treatment, which was 0.28 g/week. The survival of the smallest tegadak fish in the 

70% acid mine drainage treatment is 10%, compared to the 0% treatment (control) 

which is 80%, it can be concluded that the higher the concentration of acid mine 

drainage water given, the lower the growth and survival rate tinfoil barb 

(Barbonymus schwanenfeldii). 

  

Keywords : Tinfoil barb (Barbonymus schwanenfeldii), survival rate, ex-mining 

ponds, growth rate, coal mine 
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RINGKASAN 

Kegiatan pertambangan batubara menggunakan sistem tambang terbuka akan 

berdampak terhadap perubahan bentang alam, sifat fisik, kimia, dan biologis 

tanah. Salah satu dampak negatif adalah terbentuknya lubang bekas tambang yang 

berisi air yang disebut void. Lubang bekas tambang yang ditinggalkan pada akhir 

kegiatan tambang dapat menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan seperti 

timbulnya air asam tambang. Air asam tambang terbentuk karena mineral sulfida 

dalam batubara yang teroksidasi dengan air, serta udara sehingga mengakibatkan 

air tersebut bersifat sangat asam serta biasanya mengandung konsentrasi logam 

berat yang tinggi seperti zat besi dan mangan. Laju pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh faktor genetik, kualitas air, pakan, serta 

hama dan penyakit. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2022di 

laboratorium Biosistematika, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan yaitu P0% (kontrol), 

P10%, P30%, P50% dan P70% air asam tambang, serta analisis data 

menggunakan Analisis Varian (ANOVA) jika terdapat perbedaan nyata antara 

perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji Duncan’s New Multiple Range Test 

(DNMRT), dengan tingkat kepercayaan (α) 5%. 

 Berdasarkan penelitian menunjukkan pada perlakuan 70% air asam tambang 

memiliki laju pertumbuhan ikan hanya 0,15 g/minggu, jika dibandingkan dengan 

perlakuan 0% (kontrol), yaitu sebesar 0,28 g/minggu,. Kelangsungan hidup ikan 

tengadak terkecil pada perlakuan 70% air asamm tambang yaitu sebesar 10%, 

dibandingkan dengan perlakuan 0% (kontrol) yaitu sebesar 80%, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi limbah air asam tambang yang 

diberikan, maka semakin menurun pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

tengadak (Barbonymus schwanenfeldii).  

 

 

Kata Kunci :  Ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii), kelangsungan 

hidup, lubang bekas tambang, laju pertumbuhan, tambang 

batubara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam 

contohnya dalam sektor pertambangan batubara. Indonesia memiliki potensi 

sumber daya batubara sekitar 60 miliar ton dengan cadangan 7 miliar ton 

(Hidayat, 2017). Pertambangan batubara secara umum dilakukan dengan metode 

pertambangan terbuka (open pit minning) dan pertambangan tertutup 

(underground minning). Kegiatan pertambangan batubara menggunakan sistem 

tambang terbuka akan berdampak terhadap perubahan bentang alam, sifat fisik, 

kimia, dan biologis tanah. Salah satu dampak negatif adalah terjadinya 

pencemaran air asam tambang yang dapat merusak fungsi lingkungan.  

Kegiatan penambangan batubara dengan metode tambang terbuka atau 

open mining dapat menimbulkan lubang bekas tambang yang berisi air berupa 

void pada lahan bekas tambang. Lubang bekas tambang batubara yang 

ditinggalkan setelah kegiatan penambangan berakhir tanpa ada rencana 

pemanfaatan berpotensi untuk menimbulkan dampak buruk pada lingkungan 

seperti terbentuknya air asam tambang. Terbentuknya air asam tambang 

dipengaruhi oleh 3 utama diantaranya yaitu material yang mengandung mineral-

mineral sulfida, air dan udara (Said dan Yudo, 2021). 

 Air asam tambang dapat terbentuk karena bahan mineral pirit (FeS2) yang 

teroksidasi dengan mineral sulfida dan tersingkap ke permukaan tanah pada saat 

proses pengambilan bahan mineral tambang. Proses kimia dan biologi pada bahan 
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mineral tersebut dapat menghasilkan sulfat dengan tingkat keasaman yang tinggi. 

Menurut Desiana et al. (2021), air asam tambang merupakan air tanah atau air 

hujan yang tergabung dengan batuan yang mengandung mineral sulfida tertentu 

dalam batubara, sehingga mengakibatkan air tersebut bersifat sangat asam serta 

biasanya mengandung konsentrasi logam berat yang tinggi seperti zat besi dan 

mangan. 

Laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi dari jenis, kualitas pakan, dan 

kondisi lingkungan hidupnya. Kondisi lingkungan yang tidak mendukung dapat 

menyebabkan pertumbuhan ikan terhambat. Beberapa hal yang dapat menurunkan 

kualitas lingkungan adalah pencemaran limbah organik, bahan buangan zat kimia 

serta pestisida dari penyemprotan di sawah dan kebun. Pertumbuhan ikan 

berkaitan dengan hubungan panjang dan berat, dimana berdasarkan pengukuran 

fisik dapat menggambarkan kondisi ikan berukuran kecil, sedang atau besar 

(Syuhada et al., 2020).  

Kualitas air asam tambang dari limbah batubara dapat melebihi ambang 

batas baku mutu lingkungan, dan menimbulkan gangguan fisiologis pada 

organisme perairan. Perairan yang asam dapat menurunkan kelangsungan hidup 

organisme karena menyebabkan gangguan metabolisme dan respirasi. pH yang 

rendah juga dapat menyebabkan kandungan logam berat pada perairan meningkat. 

Kandungan logam berat yang tinggi dalam perairan dapat menyebabkan 

kerusakan hati, insang, serta kematian pada ikan. Menurut pendapat dari 

Habibullah et al. (2021), air asam tambang dari kolam bekas tambang batubara 
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memiliki Besi (Fe) 1,70 ppm, mangan (Mn) 13,62 ppm, dan pH 4,40 dimana nilai 

pH dan mangan tidak berada pada baku mutu lingkungan tentang limbah cair.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan bagaimana pengaruh air asam tambang terhadap laju pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yaitu 

mengetahui pengaruh air asam tambang terhadap laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii)  

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai pengaruh air 

asam tembang terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tengadak 

(Barbonymus schwanenfeldii). 
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